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BAB 1  

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia setidaknya memiliki kurang lebih 17.000 pulau dimana 16.056 

telah memiliki nama baku di PBB, 34 provinsi, 415 kabupaten, dan 93 kota 

(Wikipedia). Di Pulau Sumatera, Kota Palembang menjadi kota terbesar kedua 

setelah Kota Medan. Kota Palembang menjadi salahsatu kota tertua yang adadi 

Indonesia. Ini semua berdasarkan sebuah prasasti yang ditemukan Bukit Siguntang 

bagian barat Kota Palembang, yang merupakan prasasti Kedukan Bukit sebagai 

bukti bahwa Kota Palembang telah terbentuk sejak 16 Juni 682. 

Proses perkembangan suatu kota tidak lepas dari sebuah sejarah. 

Berdasarkan segi perkembangannya, sejarah Kota Palembang terbagi menjadi masa 

sekarang yaitu keadaan hingga saat ini dan masa depan yaitu berupa rencana-

rencana pembangunan di masa depan. Kota Palembang menjadi salahsatu kota 

tertua di Indonesia, oleh karena itu, hal ini  membuat Kota Palembang memiliki 

banyak sejarah. Berdasarkan waktunya, Kota Palembang memiliki sejarah pada tiga 

masa, masa Kerajaan Sriwijaya, Masa Kesultanan Palembang, dan Kolonial 

Belanda. 

Pada masa Kerajaan Sriwijaya menjadikan Kota Palembang menjadi salah 

satu pusat jalur perdagangan dan hingga saat ini menjadi sebuah identitas daerah 

dan kebanggan nasional, khususnya bagi warga Kota Palembang. Pada Masa 

Kesultanan Palembang, di masa ini agama islam mulai menjadi dominan, dan 

permukiman mulai berkembang sepanjang tepi sungai musi, dan beberapa rumah 

dibangun di atas rakit. Setelah Kesultanan Palembang dihapuskan oleh Belanda 

pada tahun 1825, Kota Palembang menjadi ibu kota Keresidena Palembang, dan 

bangkit kembali sebagai pusat ekonomi dengan perkembangnya industri minyak 

dan karet. 

Kepala Bidang Cagar Budaya dan Permuseuman, Dinas Kebudayaan Kota 

Palembang, Abdul Gani, mengatakan ada 137 peninggalan bersejarah berupa 

bangunan yang tersebar di Kota Palembang, namun dari jumlah tersebut 90 persen 

merupakan milik individu. Karena keterbatasan itu, Kota Palembang membutuhkan 
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tempat yang representatif sebagai media untuk mengenalkan dan mevisualisasikan 

transformasi mengenai perkembangan kota dari waktu ke waktu dan arsitektur di 

Kota Palembang baik untuk masyarakat maupun wisatawan yang datang 

berkunjung. Kota Palembang dapat dinilai memiliki potensi sejarah dan budaya 

lokal yang berkaitan dengan perencanaan Museum Perkembangan Kota dan 

Arsitektur di Kota Palembang sehingga dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat untuk mengetahui dan mempelajari sejarah, budaya, dan arsitektur di 

Kota Palembang. 

Berdasarkan data BPS Kota Palembang tahun 2015, hingga akhir tahun 

2014, tingkat jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kota Palembang mencapai 

angka 1.828.207 orang. Dari jumlah tersebut, dapat dikatakan Kota Palembang 

menjadi salah satu destinasi pilihan wisatawan. Oleh karena itu bangunan ini 

diharapkan mampu meningkatkan jumlah pengunjung dan wisatawan yang 

berkunjung ke Kota Palembang.  

   Oleh karena itu, kini waktunya untuk  Kota Palembang untuk merencanakan 

sebuah desain bangunan Museum Perkembangan Kota dan Arsitektur di Kota 

Palembang yang dimana nantinya bangunan selain menjadi tempat interaksi, juga 

dapat mewadahi informasi sejarah dan perkembangan Kota Palembang, dan 

beragam aktivitas informatif, edukatif dan kreatif yang dijelaskan secara umum 

untuk mempermudah pemahaman yang disampaikan baik berupa gambar dan video 

(2D) maupun maket (3D) bangunan-bangunan ikonik dan proyek pembangunan di 

masa depan. 

Rencana penulis dalam merencanakan dan merancang sebuah bangunan  

Museum Perkembangan Kota dan Arsitektur di Kota Palembang dengan konsep 

arsitektur kontemporer yang akan diterapkan pada fasadnya dan beberapa ruangan 

sehingga dapat tercipta sebuah identitas maupun ciri khas. Konsep ini dipilih karena 

sesuai  pendapat  L. Hilberseimer, Comtemporary Architects 2 (1964), arsitektur 

kontemporer adalah salah satu gaya aliran baru atau pegabungan dari beberapa gaya 

arsitektur lainnya yang mencerminkan kebebasan. Sehingga bisa dikatakan 

arsitektur kontemporer bersifat dinamis dan tidak terikat oleh suatu era sehingga 

diharapkan mampu mencakup semua gaya arsitektur dan material dari masa ke 
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masa, dan visualiasi yang didukung oleh kemajuan teknologi. Lokasi yang dipilih 

untuk pembangunan ini sebaiknya ada di pusat kota dan sesuai dengan 

peruntukannya. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Dari latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, didapatkan beberapa 

rumusan masalah, sebagai berikut: 

1) Bagaimana perancangan Museum Perkembangan Kota dan Arsitektur yang 

dapat mengenalkan perkembangan sejarah, budaya, kota dan arsitektur di 

Kota Palembang dengan mengaitkan tema “masa atau waktu” dengan 

konsep arsitektur kontemporer? 

2) Bagaimana mengoptimalkan ketahanan objek pamer pada bangunan 

museum terkait faktor (tata cahaya alami dan buatan, dan kelembapan) yang 

dapat menurunkan kualitas objek koleksi? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Adapun tujuan yang diharapkan dalam perencanaan dan perancangan 

Museum Perkembangan Kota dan Arsitektur di Kota Palembang ini adalah : 

1) Menghasilkan Museum Perkembangan Kota dan Arsitektur di Kota 

Palembang  yang dapat mewadahi aktivitas interaktif, informatif, edukatif, 

dan rekreasi untuk masyarakat dan wisatawan yang berkunjung. 

2) Menerapkan sistem penghawaan dan cahaya pada desain banguanan yang 

tepat untuk mendukung proses perawatan pada objek pameran dan memilih 

dan menerapkan sistem surkalasi yang tepat sehingga pengunjung dapat 

menikmati semua objek pameran yang disuguhkan. 

 

1.3.2 Sasaran 

Adapun sasaran dari perencanaan dan perancangan Museum Perkembangan 

Kota dan Arsitektur di Kota Palembang , yaitu: 
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1) Menjadikan Museum Perkembangan Kota dan Arsitektur di Kota 

Palembang  sebagai pusat informasi dan rekreasi untuk mengenalkan dan 

mevisualisasikan transformasi mengenai perkembangan kota dari waktu ke 

waktu dan arsitektur di Kota Palembang. 

2) Menjadikan Museum Perkebmangan Kota dan Arsitekrut di Kota 

Palembang  sebagai tempat interaksi bagi warga Kota Palembang. 

3) Menciptakan bentuk fasad bangunan pada bangunan Museum 

Perkembangan Kota dan Arsitektur di Kota Palembang  yang sesuai dengan 

konsep arsitektur kontemporer. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup yang dibahas mencakup beberapa aspek perencanaan 

dan perancangan Museum Perkembangan Kota dan Arsitektur di Kota Palembang  

yaitu sebagai tempat pusat informasi yang berhubungan dengan kota, bangunan dan 

sebagai tempat berinteraksi edukatif dan informatif untuk masyarakat. 

Penyelesaian permasalahan dibatasi pada : 

1) Perancangan sebuah fasad bangunan Museum Perkembangan Kota dan 

Arsitektur di Kota Palembang  sebagai bangunan yang memenuhi 

fungsinya. 

2) Menyediakan beberapa fasilitas penunjang, baik berupa gedung serbaguna 

dan komersil yang dapat digunakan sebagai sarana interaksi sosial bagi 

wisatawan dan warga yang datang berkunjung. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika dalam penyusunan konsep perencanaan dan perancangan 

bangunan Museum Perkembangan Kota dan Arsitektur di Kota Palembang  ini 

meliputi : 
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Bab I Pendahuluan 

Menjelaskan berupa deskripsi umum mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan sasaran penulisan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Menjelaskan objek bangunan perancangan yaitu Museum dan Galeri 

Perkembangan Kota dan Arsitektur yang meliputi pengertian, dasar-dasar 

perancangan, tinjaun objek sejenis, tinjauan fungsional ruang dan aktivitas, dan data 

lapangan. 

Bab III Metode Perancangan 

Menjelaskan tahapan perancangan, proses mengumpulan data penunjang, 

analisa pendekatan, kerangka berfikir perancang. 

Bab IV Analisa Perancangan 

Menjelaskan dan membahas analisa-analisa yang dilakukan penulis 

sebelum proses perancangan dimulai. Analisa tersebut antara lain : 

1) Anlisa Funsional 

2) Analisa Spacial atau Ruang. 

3) Analisa Kontektsual. 

4) Analisis Geometri dan Selubung Bangunan 

Bab V Sintesis dan Konsep Perancangan 

Pada bab ini merupakan rangkuman berupa kesimpulan dari analisis yang 

dilakukan di bab analisa perancangan. Bab ini terdiri dari sintesis dari bab analisis 

sebelumnya dan konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, konsep 

perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 

Daftar Pustaka 

Berisi seluruh referensi sumber yang digunakan dalam penulisan laporan. 
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